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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial  dengan kesejahteraan psikologis pada karyawan bagian pemasaran di yogyakarta. Hipotesis yang diajukan adalah ada hubungan positif antara dukungan sosial  dengan kesejahteraan psikologis pada karyawan bagian pemasran di yogyakarta. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 50 orang yang bekerja sebagai karyawan bagian pemasaran dan masa kerja diatas satu tahun. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling. Alat pengumpul data menggunakan skala Likert yaitu Skala Kesejahteraan Psikologis dan Skala Dukungan Sosial. Hasil analisis dengan uji korelasi product moment dari person menggunakan SPSS for windows version 20. hasil perhitungan  antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada karyawan bagian pemasaran menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar (R)= 0,666 dengan signifikansi p= 0,000 (p<0,05). Hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan positif antara dukungan sosial  dengan kesejahteraan psikologis pada karyawan bagian pemasaran di yogyakarta. Hal ini berarti hipotesis dari penelitian ini terbukti. Koefiensi determinasi (R2) sebesar 0,444 artinya variabel dukungan sosial  memberikan sumbangan sebesar 44,4% terhadap variabel kesejahteraan psikologis  dan sisanya 55,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti.
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Abstract
This study aims to determine the relationship between sosial suport with  psycological well being in employes marketing in yogyakarta. The proposed of hypothesis is that there is a positive relationship between sosial suport and psycological well being in employes marketing in yogyakarta. The subjects in this study released 50 people who had the characteristics employes of the marketing deparment and the period of employment above one year. The sampling technique used in this study was purposive sampling method. The data collection tool uses a Likert scale, namely the Scale of Social Suport and Psycological well Being Scale. The results of the analysis by product moment trials from SPSS windows version 20. The calculation result of between social suport and psycological well being in employes marketing in yogyakarta. This means that the hypothesis of the research ware accepted. showed the value of the consideration coefficient (R) = 0.666 with significance p = 0.000 (p <0.05). These results indicate a positive relationship between social suport and psycological  well being in empoyes marketing in yogyakarta. Determination coefficient (R2) of 0.444 variable social suport contributed 44.4% to variable psycological well being in employes marketing in yogyakarta and the remaining 55.4% was approved by other factors not supported by researchers.
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PENDAHULUAN

Sebuah perusahaan sebaiknya mampu memberikan kenyamanan bagi karyawan yang bekerja diperusahaan tersebut, terutama dari sistem kerja yang dipakai. Hal ini dikarenakan karyawan bukan hanya berfungsi sebagai penunjang perusahaan tetai sudah menjadi kunci aset untuk keberhasilan suatu perusahaan (Dessler, 2003). Tenaga kerja merupakan sumber keunggulan daya saing yang mampu menghadapi berbagai tantangan terutama karyawan bagian pemasaran yang menjadi sumberdaya utama yang akan memperkenalkan dan menjual produkdari sebuah perusahaan tersebut kepada masyarakat luas agar tercapai target yang diinginkan oleh perusaan (Saraji, 2006). karyawan pemasaran juga merupakan individu atau kelompok yang menciptakan suatu produk, mengkomunikasikan nilai, serta memelihara hubungan yang memuaskan untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan (Hasan, 2013). Kepentingan karyawan harus diperhatikan karena memenuhi target perusahaan karyawan dituntut untuk bekerja selama delapan jam dalam satu harri (Harter, Schmidt,& Heyes, 2002). keadaan tersebut dapat membuat sebagian besar waktu karyawan dihabiskan ditempat kerja terutaama kapada karyawan bagian pemasaran yang harus bekerja dengan perpanjangan waktu kerja hingga lebih dari delapan jam dalam sehari dan masih harus bekerja diluar jam yang sudah ditentukan untuk memenuhu target yang sudah ditentukanoleh perusaahan agar mendapatkan bonus atau gaji untuk memenuhi kehiduan hidup masing masig karyawan. Selain itu tekanan yang dialami saat penjualan lesu, hal ini bisa disebabkan produk kompetitor lebih unggul dan operasional perusahaan yang tidak mendukung.saat menangani keluhan pelanggan bisa jadi menyita waktu dan emosi, permasalahan dilapangan terkadang mengganggu makan dan tidur tidak nyenyak. Tetapi bekerja dibagian pemasaran jadi mengenal banyak orang dan berbagai customer. Organisasi atau perusahaan yang ideal adalah organisasi perusahaan  . yang terlebih dahulu mementingkan kondisi tiap karyawan , salah satunya dapat diliat dari kesejahteraan karyawan di dalamnya (Keyes, Hysom,& Lupo, 2000). kompensasi sebagai salah satu reward yang harus dirancang secara komprehensif dengan bentuk lain sehingga dapat menjadi mekanisme peghargaan dan dapat membuat karyawan merasakan kepuasan dalam pekerjaannya (Amstrong, 2008). ketika kesejahteraan pada karyawan rendah maka akan mempengaruhi kinerja karyawan dan kurang maksimal dalam menjalankan tugasnya sebagai karyawan. Sebuah perusahaan  dituntut untuk memberikan kesejahteraan kepada karyawan mereka agar tujuan dari sebuah perusahaan tercapai. Menurut Ryff dan Singer (2008) kesejahteraanpsikologis yang rendah dapat menjadikan seseorang merasa tidak puas, tidak menerima kekurangan diri, kurang percaya dengan orang lain, tidak mampu bekerjasama, dan dapat menerima evaluasi dari orang lain, kurang peduli dengan lingkungan, dan kurang merasa hidup ini berarti, dan kurang merasa mampu untuk berkembang dan tumbuh. Hal ini senada dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wicher& dkk, 2002) yang menjelaskan bahwa kesejahteraan psikologis pada karyawan pemasaran yang rendah disebabkan oleh kegagalan memperoleh rasa aman dalam diri karyawan pemasaran karena adanya  rasa kwatir akan target yang tidak tercapai sehingga menimbulkanmasalah terhadap psikologis karyawan hal ini pemicu tres yang timbul dikalangan karyawan sehinga menurunkan tingkat kesejateraan pada karyawan. Ryff dan Singer (2002) menjelaskan faktor - faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis yaitu : (1) dukungan sosial, (2) jarigan sosial, (3) religiuitas, (4) status ekonomi. Penelitian Nugraheni  (2016) bahwa semakin tinggi dukungan sosial yang dimiliki seorang pekerja maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis yang dimiliki, demikian pula sebaliknya semakin rendah dukungan sosial yang dimiliki seorang pekerja, maka semakin rendah kesejahteraan psikologis yang dimiliki. Selanjutnya ditemukan oleh penelitian Masri (2018) terdapat hubungan yang signifikan antara kesejahteraan psikologis dengan komitmen seorang pekerja terhadap perusahaan. Penelitian-penelitan tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan psikologis menjadi faktor yang cukup penting untuk diteliti. Apabila rendahnya kesejahteraan psikologis pada pekerja terjadi dalam jangka waktu yang lama, maka akan berakibat pada tingkat kepuasan kerja yang menurun dan berpengaruh langsung terhadap produktivitas pekerja. Penelitian yang dilakukan oleh Suhita (2014) bahwa dukungan sosial memiliki peranan penting untuk mencegah dari ancaman kesehatan mental. Individu yang memiliki dukungan sosial yang kecil akan berpotensi mengalami konsekuensi psikis yang negatif, sebaliknya ketika individu memperoleh dukungan sosial yang tinggi akan menjadi individu yang lebih optimis dalam menghadapi kehidupan saat ini maupun masa yang akan datang. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Yosephin (2015) ditemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. hasil penelitian-penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa minimnya dukungan sosial dapat menurunkan tingkat kesejahteraan psikologis pada pekerja. Dukungan sosial menurut Sarafino dan Smith (2011) dukungan sosial adalah penghargaan atau bantuan yang diperoleh oleh orang banyak atau kelompok lain yang memberikan perasasan kenyamanan dan perhatian, bahwa orang-orang yang menerima dukungan sosial memiliki kenyakinan bahwa mereka dicintai, bernilai, dan merupakan bagian dari kelompok yang dapat menolong individu disaat membutuhkan bantuan. Jayafa (2018) yang menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologi pada karyawan. Semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial, maka semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis karyawan. Sasmita & Rustika (2015) mendefinisikan dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga memiliki peran yang sangat penting terhadap kesejahteraan psikologis pada karyawan sebagai dukungan potensial yang diterima oleh lingkungan terdekat yang mengacu pada kesenangan yang dirasakan sebagai bentuk penghargaan, pemberian bantuan secara langsung serta perhatian.Lebih lanjut dijelaskan bahwa dukungan sosial keluarga yang diberikan dapat membuat pekerjaan yang terasa berat menjadi ringan dan melakukan semua pekerjaan dengan ikhlas dan bahagia.
  Menurut Ryff & Singer (2008) aspek-aspek kesejahteraan psikologis, yaitu: (1) memiliki penerimaan diri berupa sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima berbagai aspek diri berupa sikap positif tentang kehidupan masa lalu, (2) memiliki hubungan yang baik dengan orang lain, saling percaya dengan orang lain, prihatin dengan kesejahterann orang lain, dan rasa empati yang kuat, (3) otonomi diri, (4) penguasaan lingkungan, (5) memiliki tujuan hidup, (6) pertumbuhan diri yang dimiliki oleh seserang. rendahnya kesejahteraan psikologis bisa timbul karena kurangnya dukungan sosial yang diberikan. dukungan sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologi pada karyawan. Semakin tinggi dukungan sosial, maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial, maka semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis karyawan. dukungan sosial yang diberikan oleh keluarga memiliki peran yang sangat penting terhadap kesejahteraan psikologis pada karyawan sebagai dukungan potensial yang diterima oleh lingkungan terdekat yang mengacu pada kesenangan yang dirasakan sebagai bentuk penghargaan, pemberian bantuan secara langsung serta perhatian.Lebih lanjut dijelaskan bahwa dukungan sosial keluarga yang diberikan dapat membuat pekerjaan yang terasa berat menjadi ringan dan melakukan semua pekerjaan dengan ikhlas dan bahagia Sasmita dan Rustika (2015).
Berdasarkan uraian di atas peneliti mengajukan sebuah rumusan permasalahan apakah ada hubungan antara dukungan sosial  dengan kesejahteraan psikologis pada karyawan bagian pemasaran di yogyakarta ?
METODE

Variabel bebas pada penelitian ini adalah dukungan sosial. dukungan sosial adalah penghargaan atau bantuan yang diperoleh oleh orang banyak atau kelompok lain yang memberikan perasasan kenyamanan dan perhatian, bahwa orang-orang yang menerima dukungan sosial memiliki kenyakinan bahwa mereka dicintai, bernilai, dan merupakan bagian dari kelompok yang dapat menolong individu disaat membutuhkan bantuan dukungan sosial merupakan salah satu fungsi dari ikatan sosial dan ikatan-ikatan sosial tersebut menggambarkan tingkat kualitas umum dari hubungan interpersonal Rock ( Bart. 1994). Menurut Sarafino (2002) ada empat aspek yaitu: (1) emosional yaitu melibatkan ekspresi empati dan perhatian terhadap individu, (2) penghargaan, (3) instrumental  melibatkan bantuan langsung, (4) informasi berupa saran, pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana memecahkan permasalahan.  Masing-masing aspek dijabarkan oleh peneliti menjadi aitem pernyataan favorable. Skala Dukungan sosial terdiri dari 24 aitem.

Variabel Terikat pada penelitian ini adalah kesejahteraan psikologis. Menurut Robertson dan Cooper (2011) memberikan pengertian tentang kesejahteraan psikologis ditempat kerja sebagai tingkat perasaan dan tujuan psikologis yang dirasakan seseorang di tempat kerja. Robertson dan Cooper (2011) mengemukakan dimensi kesejahteraan psikologi, meliputi: (1) Otonomi , (2) penguasaan lingkungan, (3) pertumbuhan diri (4) hubungan yang baik dengan orang lain, (5) penguasaa lingkungan. (6) tujuan hidup. Masing-masing aspek dijabarkan oleh peneliti menjadi aitem favorable. Skala kesejahteraan psikologis terdiri dari 30 aitem. 

Skala pengukuran dimulai dengan menggunakkan rentang skor 1 sampai 4 dengan pilihan jawaban Sangat Sesuai (SS), Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai (STS). Pernyataan favourable memiliki skor 4 untuk penyataan Sangat Sesuai (SS), skor 3 untuk pernyataan Sesuai (S), skor 2 untuk pernyataan Tidak Sesuai (TS), dan skor 1 untuk pernyataan Sangat Tidak Sesuai (STS). 

Subjek penelitian ini adalah karyawan bagian pemasaran di yogyakarta dengan periode bekerja diatas satu tahun. Pengujian hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi Produtc Moment.

HASIL DAN PEMBAHASAN


Sebelum data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan korelasi Product Moment (Pearson Correlation), terdapat uji prasyarat yang harus dipenuhi terlebih dahulu yaitu skor variabel bebas dengan variabel tergantung harus linier (Azwar, 2016). 

Hasil perhitungan dari data hipotetik kesejahteraan psikologis dengan jumlah aitem 30 diperoleh skor terendah 30 dan skor tertinggi 120. Pada Skala kesejahteraan psikologis dengan  skor minimal hipotetik yang diperoleh subjek adalah 1 x 30 aitem = 30 dan skor maksimal hipotetik yang diperoleh adalah 4 x 30 aitem = 120. Rerata hipotetik yang diperoleh sebesar (30 + 120) : 2 = 75 dengan deviasi standar sebesar (120 – 30) : 6 = 15 dan jarak sebaran adalah skor tertinggi – skor terendah yakni 120 – 30 = 90. Berdasarkan data empirik Skala kesejahteraan psikologis diperoleh skor minimal 77 dan skor maksimal 120, rerata empirik yang diperoleh subjek sebesar 108,50 dengan deviasi standar, yaitu 14,849. 

Menurut Azwar (2013) untuk mendapatkan informasi mengenai keadaan subjek penelitian pada variabel yang diteliti, maka dapat digunakan teknik kategorisasi jenjang tinggi dan rendah yang menempatkan individu ke dalam kelompok-kelompok terpisah secara berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut yang diukur sehingga dapat diketahui skor pada subjek yang termasuk kategori tinggi, sedang, dan rendah. Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan terdapat 44 subjek (88%) memiliki kesejahteraan psikologis  yang tinggi, 6 subjek (12%) memiliki kesejahteraan psikologis yang sedang, dan 0 subjek (0%) memiliki kesejahteraan psikologis rendah. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek kesejahtern psikologis berada  dengan intensitas yang tinggi. 

Pada Skala Dukungan sosial , skor minimal hipotetik yang diperoleh subjek adalah 1 X 24 aitem = 24 dan skor maksimal hipotetik adalah 4 x 24 = 96. Rerata hipotetik yang diperoleh sebesar (24 + 96) : 2 = 60 dengan deviasi standar sebesar (96 – 24) : 6 = 12 dan jarak sebaran adalah 96 – 24 =72 . Berdasarkan data empirik skala citra tubuh negatif diperoleh skor minimal 50, dan skor maksimal 96, rerata empirik 89,00 dengan deviasi standar sebesar 2,828.

Berdasarkan kategorisasi yang dilakukan terdapat 19 subjek (38%) berada pada kategori dukungan sosial  yang tinggi, 31 subjek (62%) berada pada kategori dukungan sosial yang sedang dan 0 subjek (0%) berada pada kategori dukungan sosial yang rendah. Dari hasil di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar subjek yang berada pada masa dewasa awal memiliki kategori citra tubuh negatif yang sedang. Artinya dalam penelitian ini subjek pada masa dewasa awal memiliki tingkat citra tubuh negatif yang sedang  sehingga perilaku diet tidak sehat yang dilakukan dewasa awal pun cenderung dalam kategori sedang. 

Hasil uji normalitas sebaran data kesejahteraan psikologis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,621 (p=0,836). Hal tersebut menunjukkan bahwa sebaran data kesejahteraan psikologis terdistribusi normal sehingga bisa dilakukan uji analisis korelasi. Untuk hasil uji normalitas sebaran data citra tubuh negatif menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,814 (p = 0,522) yang artinya sebaran data dukungan sosial juga terdistribusi normal.

Hasil uji linieritas variabel citra tubuh negatif dan perilaku diet tidak sehat menunjukkan nilai koefisien linier F sebesar 36,403 dengan taraf signifikansi sebesar p = 0,000. Berdasarkan analisis tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa ada hubungan yang linier anatra kesejahteraan psikologis dengan dukungan sosial.

Berdasarkan hasil analisis product moment diperoleh koefisien korelasi antara kesejahteraan psikologis dengan dukungan sosial rxy sebesar 0,666 dengan taraf yang sangat signifikan 0,000 (p < 0,05) dan diperoleh koefisien determinasi (R Squared) antara citra tubuh negatif dengan perilaku diet tidak sehat R2 sebesar 0,444 yang berarti bahwa dukungan sosial memberikan sumbangan efektif sebesar 44,4% terhadap kesejahteraan psikologis  pada pada karyawan pemasaran di yogyakarta sedangkan 55,6% dipengaruhi faktor-faktor lain. Hal tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis pada karyawan bagian pemasaran, berarti semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis pada karyawan bagian pemasaran, begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah juga kesejahteran psikologis pada karyawan bagian pemasaran. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima.

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment menunjukkan bahwa ada hubungan positif antara kesejahteran psikologis dengan dukungan sosial pada karyawan bagian pemasaran di yogyakarta dengan koefisien korelasi antara kesejahteraan psikologis dengan dukungan sosial  rxy sebesar 0,666 dengan taraf yang sangat signifikan p = 0,000  dan diperoleh koefisien determinasi (R Squared) antara kesejahteran psikologis dengan dukungan sosial R2 sebesar 0.444 yang berarti bahwa dukungan sosial negatif memberikan sumbangan efektif sebesar 44,4% terhadap kesejahteraan psikologis pada karyawan bagian pemasaran diwilayah yogyakarta sedangkan 55,6% dipengaruhi faktor-faktor lain. Dengan demikian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. 

Adanya hubungan antara dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis berarti bahwa setiap aspek dukungan sosial memberikan sumbangan terhadap kesejahteraan psikologis terhadap karyawan pemasaran di wilayah Yogyakarta. Hal tersebut sejalan dengan penelitian Jayafa (2018) yang menemukan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap kesejahteraan psikologi pada karyawan. Semakin tinggi dukungan sosial maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologis. Sebaliknya, semakin rendah dukungan sosial maka semakin rendah tingkat kesejahteraan psikologis karyawan. Adanya hubungan antara kesejahteran psikologis dengan dukungan sosial pada karyawan bagian pemasaran di yogyakarta berarti bahwa dukungan sosial yang memberikan  sumbangan terhadap kesejahteran psikologis pada karyawan bagian pemasaran di yogyakarta. 

Salah satu factor yang menyebabkan karyawan tidak dapat memenuhi tuntutan pekerjaan adalah karena kurangnya dukungan sosial sehingga karyawan tidak dapat mengembangkan potensi diri, dan percaya diri yang rendah sehingga berdampak pada kesejahteraan psikologis karyawan (Luthan dalam Almasitoh, 2011). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi dukungan sosial cenderung mempengaruhi kesejahteraan psikologis menjadi lebih tinggi. Pekerjaan yang dilakukan dengan adanya dukungan sosial akan membuat karyawan bahagia di tempat kerja, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja. Hal ini selaras dengan penelitian Diadara (2017) menemukan bahwa ada hubungan positif antara dukungan sosial dengan kesejahteraan psikologis karyawan
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